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1. Pendahuluan Pentingnya karya ilmiah
Setiap guru hendaknya mau dan mampu menghasilkan karya tulis ilmiah seperti artikel, makalah, buku teks, modul,  penelitian dan lain-lain. Karya tulis ilmiah ini  sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan juga proses pendidikan. Mengapa? Profesi guru sarat dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang mendukung penciptaan dan pengembangan pengetahuan ilmiah seperti membaca, mendidik, meneliti, mengobservasi, menganalisis, dan lain-lain. Berbagai kegiatan ilmiah beserta hasilnya tersebut akan sangat bermanfaat bagi banyak pihak jika ditulis dan dipublikasikan. 

Kemauan guru menulis karya ilmiah juga sangat bermanfaat bagi guru itu sendiri. Kemauan guru menulis akan meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru karena guru akan senantiasa terdorong untuk mengumpulkan bahan-bahan tulisan dari berbagai sumber sesuai dengan karya yang ditulisnya, kemudian mempelajarinya. Hal ini tentu saja akan menunjang pengusaan kompetensi profesional guru, khususnya penguasaan ilmu pengetahuan yang menjadi bidangnya. Karir dan atau jabatan guru pun dapat meningkat seiring meningkatnya keterampilan guru dalam menghasilkan karya tulis yang banyak dan berkualitas. Ini berarti akan ada peningkatan dari aspek kesejahteraan yaitu peningkatan penghasilan (gaji dan tunjangan). Lebih dari itu semua, hasil dan dampak positif dari kemauan dan kemampuan menulis karya ilmiah guru akan menjadi pintu masuk ’dunia prestasi’ sehingga guru lebih termotivasi untuk berprestasi. 
Penelitian sebagai karya ilmiah, bukanlah pekerjaan yang mudah karena menuntut adanya suatu rancangan berpikir secara menyeluruh atau prosedur penelitian yang matang mulai dari  menentukan masalah penelitian, landasan pustaka, metode penelitian (menentukan subyek, populasi dan sample, instrument dan analisis), penyajian data dan pembahasan serta kesimpulan. Untuk lebih jelasnya kami akan menjelaskan secara singkat tentang prosedur penelitian tersebut
2. Masalah Penelitian 

Penelitian sebagai salah satu bentuk karya ilmiah. Dalam penelitian si penelitian harus menemukan masalah yang akan diteliti. Masalah penelitian muncul biasanya  karena peneliti merasakan adanya sesuatu yang mengganjal pikiran. Aspek-aspek yang dapat dijadikan masalah untuk diteliti tidak terlepas dari komponen atau factor-faktor yang berpengaruh bagi keberhasilan pendidikan. Dengan berpijak pada proses transformasi yang terjadi pada pembelajaran, aka dapat diidentifikasi beberapa komponen yang terkait dengan penelitian antara lain:

1. Komponen Siswa : akyitas pembelajaran, prestasi belajar

2.  Komponen guru :Kemampuan profresional guru
3. Komponen sarana dan prsarana pembelajaran : ketersediaan dan pemanfaatan alat peraga, 

4. Komponen kurikulum ; Masalah yang terkait dengan pengembangan materi, pengorganisasian, metode pembelajaran dan sosialisasi pelaksanaan KTSP

5. Komponen pengelolaan : manajemen kelas, kapemimpinan Kepala Sekolah

6. Komponen lingkungan : perlu dipikirkan lingkungan di sekolah, mitra sekolah, orangtua siswa dan masyarakat lain.  

a. Prasyarat  Masalah Penelitian :
Masalah yang dijadikan topic dalam penelitan hendaknya memenuhi syarat    menarik perhatian peneliti, penting/akurat, tersedia data dan mudah dilaksanakan.
1). Menarik perhatian peneliti merupakan syarat mutlak untuk sebuah masalah yang akan diteliti. Jika peneliti tidak memiliki minat atau tidak tertarik pada masalah yang diteliti atau masalah diberi orang lain, kemungkinan besar si peneliti akan melaksanakan penelitian dengan rasa berat dan waktu lama, terasa bosan dan akhirnya berhenti

2) Penting. Masalah yang dipilih peneliti harus penting artinya memiliki manfaat yang besar bagi praktik sehari-hari maupun perkembangan ilmu pengetahuan.
3) Tersedia data: data yang akan diambil oleh peneliti harus sudah dirancang dengan sungguh-sungguh, sehingga kemngkinan  gagal penelitian karena tidak tersedia data di lapangan tidak ada
4)   Mudah dilaksanakan. Setiap orang tentunya ingin kemudahan. Pada waktu melakukan penelitian harus sudah membayangkan kesulitan-kesulitan yang mungkin muncul. Kesulitan tersebut harus sudah dipikirkan dan diantisipasi untuk dihindari, sehingga peneliti tetap merasa nyaman dalam melakukan peneletian.

b. Jenis Masalah Penelitian 
Jenis masalah penelitian yang dipilih dalam penelitian sejalan dengan jenis penelitiannya. Ada penelitian yang hanya menggambarkan /memaparkan apa yang ada dilapangan penelitian, mencari hubungan atau pengaruh yaitu hubungan sebab akibat. Dengan demikian  dikenal beberapa jenis penelitian yaitu deskriptif, korelasional, komparasi dan kausal komparatif. Penjelasan masing-masing dapaty dijelaskan pada PPM berikutnya
3. Landasan Teori
Dalam melakukan penelitian, teori termasuk unsur  penentu. Teori dapat dijadikan acuan. Teori dalam penelitian pada hakekatnya sebagai pendapat-pendapat atau pandangan-pandangan yang menyatakan hubungan antara suatu variable dengan variable lain

 Apabila penelitian menggunakan paradigma “teori  baru penelitian” maka berteori dulu kemudian melakukan penelitian ( melakukan penelitian tentang teori itu). Dengan pendekatan teori maka penelitian yang dilakukan bersifat deduktif. Disebut deduktif karena teori sebagai premis mayor diturunkan sebagai konkulsi/simpulan
4. Metode Penelitian

      a). Populasi dan Sampel.
Populasi adalah seluruh individu yang dimakksud untuk diteliti yang paling tidak mempunyai satu sifat yang sama. Sample adalah sebagian dari populasi atau sejumlah individu yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi.
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            Sarat penentuan sample

              .- Kecermatan kerangka sample : Ciri-ciri yang  relevan dengan masalah

               -  Besarnya sample
                -  Teknik pengambilan sample: sampel acak/random sample, sample      

                    berstrata/stratified, sample kluster/cluster, sample bertujuan/porpusive,

                   sample kuota/quota, sample wilayah/ area, sample proporsi / proporsional 

          - Sampel merupakan kelompok subyek yang dipilih dari populasi

                 - Sampel dipilih dengan cara yang benar, dan akan memungkinkan generalisasi 
                    hasil pada populasi dengan tingkat kesalahan kecil

·  Jumlah sample  sebaiknya sebanyak mungkin, tanpa batasan angka tertentu, 
 tetapi ditetapkan dengan pertimbangan
· Dalam penelitian sample, hanya sebagian individu yang dijadikan subyek    

  penelitian

       b) Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah individu, benda atau barang ,dan dokumen atau kertas/paper  yang dilibatkan dalam penelitian, dimana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan angket atau wawancara dalam mengumpulkan data maka subyek penelitian adalah individu. Apabila peneliti menggunakan observasi dalam mengumpulkan data maka subyek penelitiannya dapat berupa benda atau barang. Apabila  peneliti menggunakan dokumentasi dalam mengumpulkan data maka subyeknya adalah dokumen/kertas
       c) Metode Pengumpulan data.  Metode adalah cara menperoleh data peneitian data pnelitian dapat diperoleh  dengan menggunakan observasi, survey, dokumentasi, wawancara atau instrument penelitian angket/questionare
    d). Analisis data. Analisis data berarti kategorisasi, penataan, manipulasi, dan peringkasan data untuk memperoleh jawab bagi pertanyaan penelitian. Data setelah terkumpul kemudian dianalisis sejalan dengan tujuan penelitian. Analisis data ada dua  yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif adalah analisis data dengan menggunakan pemikiran logis, logika, induksi, analog dan komparasi. Analisis kuantitatif adalah analisis dengan menggunakan angka-angka, dan dapat disebut dengan analisis statistik. Analisis ststistik dapat diltinjau dari dua sudut yaitu pertama sudut pandang jangkauan wilayah penerapan hasil.  Analisis statistic ini dibedakan menjadi analisis deskriptif dan inferensial (analisis yang menggunakan alat bantu untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum/generalisasi, meskipun penelitiannya sample tetapi hasil penelitiannya berlaku untuk wilayah yang lebih luas). Kedua analisis statistik ditinjau dari   asumsi-asumsi yang harus dipenuhi maka analisis statistik dibedakan menjadi analisis parameter dan non parameter. 
       e) Simpulan. adalah jawaban dari masalah penelitian. Simpulan dapat ditentukan setelah peneliti melakukan pembahasan dan analisis data.
LATIHAN 

Tentukan 1) subyek penelitian, 2) besarnya populasi dan sample serta teknik samplingnya,3) metode pengumpulan data,4) analisis penelitian   dari judul penelitian di bawah ;

1. Intensitas pemanfaatan perpustakaan  fakultas oleh mahasiswa FIP UNY

2. Pelaksanaan pengolahan bahan pustaka di perpustakaan sekolah dasar se kecamatan sleman

3. Pengelolaan kegiatan UKS di sekolah dasar se cabang dinas pendidikan kabupaten kulon progo

4. Pemanfaatan KIT IPA oleh guru SD se kecamatan Ngemplak

5. Pelaksanaan inventarisasi sarana pendidikan di SMA se kabupaten bantul

6. Pengelolaan dana bantuan operasional SD pada dinas pendidikan DIY

7. Kemampuan guru dalam memotivasi belajar siswa di SD “ABAS”  

8. Korelasi kemampuan dengan ketrampilan mengajar  guru
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